
LAMPIRAN 1 

FORMAT PELAKSANAAN SPIRITUAL CARE 

NOC, NIC & RASIONALITAS 

(Sumber : Moorhead, S., et all, (2009), Sianturi, N.J, (2014), HPNA 

(2015), Johnson, M. (2012) ) 

No TGL NIC Label Tujuan/ NOC Intervensi/NIC Rasional 

1  Mendengarkan

denganaktif 

a.Klienmauuntuk

mengungkapkanp

erasaannya 

b. 

Klienmauuntukm

enceritakankondis

i 

a.Binahubungansali

ngpercayadengankli

en 

b.Membiarkanklien 

berceritatentangdiri

nyasendiri 

 

a.Perawatleb

ihmudahmen

geksplormas

alahklien 

b.Perawatme

ngidentifikas

imasalahemo

sionalklien 

 

2  Memberikan 

dukunganemo

sionalpadaklie

n 

a. 

Klienmerasamend

apatkandukungan

secaraemosional 

 

a.Mengungkapkans

ecara verbal dannon 

verbalbahwaperawa

tempatiterhadappen

galamanpasien 

 

 

a.Menambah 

trust 

klienterhada

pperawat 

 

3  Pengenalandis

tresspiritual 

 

a. Klien mampu 

memahami proses 

terjadinya 

distresspiritual 

dan penyebabnya. 

a. 

Perawatmenjelaska

ntentangdistresspirit

ualdanpenyebabnya 

 

a.supayame

mudahkanpe

rawatsaatmel

akukaninterv

ensi 

 

4  Pengenalan 

spiritual care 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. 

Klienmampumen

genal spiritual 

care  

b. 

Klienmauuntukm

engikuti program 

tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

a.Perawatmenjelask

antentangkonsep 

spiritual care 

b. 

Perawatmembujukk

lienuntukmengikuti 

program tersebut 

 

 

a.Memudahk

anperawatsa

atmelakukan

intervensi 

b.supayaterd

apatsinergia

ntaraperawat

danklien. 

 

 

5 

  

 

Peningkatan 

 

 

a. Klien mampu  

 

 

a.Ajari klien untuk 

 

 

a. mencegah 



Kesadaran diri 

(Psikospiritual

) 

 

untuk 

mengidentifikasi 

sumber motivasi  

b Klien memiliki 

keyakinan yang 

positif  

 

 

curhat, berteman, 

dan dekat dengan 

keluarga 

b. Mengenalkan 

tentang konsep ke 

Tuhanan 

berdasarkan 

keyakinan klien 

klien terkena 

harga diri 

rendah 

b. Untuk 

memantapka

n kembali 

keyakinan 

klien akan 

Tuhannya 

6  Fasilitasi 

pertumbuhan 

spiritual 

 

a. Klien senang 

untuk mengenal 

Tuhannya 

b. Klien mampu 

untuk mengenal 

sumber informasi 

spiritual 

c. Klien mampu 

melakukan 

praktek spiritual 

dengan baik 

 

a.ajari klien berdoa 

b.ajari klien 

membaca literatur 

keagamaan, 

mengikuti 

pengajian agama. 

c. Ajak klien untuk 

sholat, dan 

membaca Al-

Qur’an 

a. supaya 

mengakui 

keberadaan 

Tuhan 

b. supaya 

klien mudah 

menemukan 

bantuan 

spiritual 

c.Klien bisa 

secara rutin 

menjalankan 

perintah 

Agama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

SDAT (Spiritual Distress Assessment Tool) 

(Sumber :Monod, S.,et all.,(2012)) 

N

o 

Pertanyaa

n 

JikaJawaban Skoring 

1 Apakahadake

butuhan 

spiritual 

pasien yang 

belumterpenu

hi?  

Tidak 

 

Makaskorn

yanol (0) 

2 Apakahadake

butuhan 

spiritual 

pasien yang 

belumterpenu

hi? 

Ada 

danpasiendapatmengidentifikasidengantepatbagaimanaca

rauntukmengatasikebutuhan spiritual yang belumterpenuhi 

Makaskorn

yasatu (1) 

3 Apakahadake

butuhan 

spiritual 

pasien yang 

belumterpenu

hi? 

Ada 

danpasiendapatmengidentifikasibeberapacarabagaimanac

arauntukmengatasikebutuhan spiritual yang 

belumterpenuhi 

Makaskorn

yadua (2) 

4 Apakahadake

butuhan 

spiritual 

pasien yang 

belumterpenu

hi? 

Ada 

danpasientidakdapatmengidentifikasibagaimanacarauntu

kmengatasikebutuhan spiritual yang belumterpenuhi 

Makaskorn

yatiga (3) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

CATATAN PERKEMBANGAN PASIEN  

NO IMPLEMENTASI EVALUASI (SOAP) 

1 Hari/tgl/tahun : Senin, 5maret 2018 

1. Data 

DS: klien mengatakan putus asa dan 

sedih suaminya meninggal dan  klien 

merasa kesepian tinggal dirumah 

bersama anak laki-lakinya tetapi sibuk 

bekerja, dirinya merasa bahwa Allah 

tidak adil dan tidak menyanyanginya 

DO: - 

2. Diagnosa Keperawatan 

Distress spiritual  

 

3. Terapi keperawatan 

SP 1 Distress Spiritual 

 

4. Rencana tindak lanjut 

Selasa, 6 Maret pukul 08.00 

SP2 Distress Spiritual (melatih 

berdoa,mengaji, sholat dan baca 

literatur keagamaan) 

5. Planning perawat 

Rehabilitasi  

 

Hari/Tgl/tahun :Senin, 5 Maret 

2018 

Subjektif:  
Klien mengatakan senang diajak 

ngobrol, masih bingung cara 

berdoa dan sholat dengan baik, 

klien mengatakan terkadang tiba-

tiba merasa kecewa dengan Allah , 

klien mengatakan setelah diajari 

berdoa dan sholat merasa lebih 

tenang. 

Objektif: 
Klien terdapat kontak mata yang 

tajam, klien dapat mengungkapkan 

perasaannya, klien berbicara 

dengan sedikit keras 

Analisa: 

Distress Spiritual(+) 

Planing: 

Latihan  berdoa, membaca literatur 

keagamaan dan mengajak klien 

untuk sholat, dan membaca Al-

Qur’anpada jam 09.00 WIB 

2 Hari/tgl/tahun : Selasa, 6maret 2018 

 

Hari/Tgl/tahun : Selasa, 6maret 

2018 

Subjektif: 

Klien mengatakan senang diajak 

ngobrol dan diajari cara 

mengontrol distress spiritual, klien 

mengatakan terkadang masih 

terasa jengkel kepada Allah tiba-

tiba, klien mengatakan lebih 

tenang setelah melaksanakan 

sholat dan berdoa 

Objektif: 

klien masih terlihat sedikit 

bingung, kontak mata yang tajam 

Analisa: 

Distress Spiritual(+) 

Planing: 

Latihan berdoa, 

membacaliteraturkeagamaan dan 

mengajakklienuntuksholat, 



danmembaca Al-Qur’anpada jam 

09.20 WIB 

3 Hari/tgl/tahun : Rabu, 7maret 2018 Hari/Tgl/tahun : Rabu, 7maret 

2018 

Subjektif: 

Klien mengatakan senang diajak 

ngobrol, klien mengatakan jika 

sekarang tidak merasa jengkel lagi 

kepada Allah, klien mengatakan 

senang diajari berdoa, mengaji dan 

sholat 

Objektif: 

Klien sudah tidak terlihat bingung, 

terlihat gelisah, kontak mata tidak 

tajam. 

Analisa: 

Distress Spiritual (-) 

Planing: 

Latihan berdoa, 

membacaliteraturkeagamaan dan 

mengajakklienuntuksholat, 

danmembaca Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 4 

TABEL BANTU UNTUK MENEMUKAN DATA DIAGNOSA 

DISTRESSPIRITUAL 

No Tanda&gejala Ya Tdk Keterangan 

1 Apakahpasien 

mempertanyakan arti 

hidup, kehilangan 

tujuan hidup, takut 

tidur dimalam 

hari/ketakutaan 

lainnya, marah kepada 

Tuhan,  merasa 

ditinggalkan oleh 

Tuhan, 

mempertanyakan 

sistem kepercayaan 

diri, merasa 

kekosongan/ 

kehilangan arah, 

kehilangan harapan, 

dan mencari bantuan 

spiritual. (HPNA, 

2009). 

√   

2 Apakahpasienmengala

micemas, 

merasatidakdicintai, 

kesepian, putusasa, 

kehilangankemampuan

untukintrospeksidiri, 

tidakmauberdoa, 

tidakmaumengikutikegi

atankeagamaan, 

danmemilikisikapketer

gantunganpada orang 

lain. (Nanda, 2015). 

√   

3 Apakahpasienpernahm

engalamikematiananak, 

perceraiandenganpasan

ganhidup, 

kehilanganpekerjaan,  

tindakanpelecehan 

sexual, 

memilikipenyakit 

terminal, 

amputasianggotatubuh, 

√   



kelemahandankecacata

nanggotatubuh, 

dankondisipascaoperasi 

(Kozier et all, 2004 

dalamSianturi, N.J, 

2014). 

Haltersebutjugadikuatk

anolehpenelitian(Rang

ki, L., Ibrahim, K., 

&Nuraeni, A., 2014). 

4 Apakahpasienpernahm

engalamitransisilingku

nganhidup,  

penyalahgunaanzatpsik

ososial, 

mengalamihambatanda

lampercintaan, 

mengalamikonflikbuda

ya, 

danjauhdaridukungan 

support sistem (Nanda, 

2015).  

Apakahpasienmengang

gapbahwadirinyaitutida

kbergunalagi, 

menganggapbahwa 

orang lain 

tidakmaupeduliakanma

salahnya,  

menganggapbahwaTuh

anitusudahtidaksayangl

agipadadirinya. 

(Mesnikoff, 2002 

dalamSianturi, N.J, 

2014). 

√   

  

TOTAL 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 5 

SDAT (Spiritual Distress Assessment Tool) 

(Sumber :Monod, S.,et all.,(2012)) 

Pre test tanggal 5 maret 2018 

Nama pasien: Ny.K 

N

o 

Pertanya

an 

JikaJawaban Skoring Nila

i 

1 Apakahadak

ebutuhan 

spiritual 

pasien yang 

belumterpen

uhi?  

Tidak 

 

Makaskor

nyanol (0) 

- 

2 Apakahadak

ebutuhan 

spiritual 

pasien yang 

belumterpen

uhi? 

Ada 

danpasiendapatmengidentifikasidengantepatbagaim

anacarauntukmengatasikebutuhan spiritual yang 

belumterpenuhi 

Makaskor

nyasatu 

(1) 

- 

3 Apakahadak

ebutuhan 

spiritual 

pasien yang 

belumterpen

uhi? 

Ada 

danpasiendapatmengidentifikasibeberapacarabagai

manacarauntukmengatasikebutuhan spiritual yang 

belumterpenuhi 

Makaskor

nyadua 

(2) 

- 

4 Apakahadak

ebutuhan 

spiritual 

pasien yang 

belumterpen

uhi? 

Ada 

danpasientidakdapatmengidentifikasibagaimanacar

auntukmengatasikebutuhan spiritual yang 

belumterpenuhi 

Makaskor

nyatiga 

(3) 

  

   Jumlah 3 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

SDAT (Spiritual Distress Assessment Tool) 

(Sumber :Monod, S.,et all.,(2012)) 

Post test tanggal 8 maret 2018 

Nama pasien: Ny.K 

N

o 

Pertanya

an 

JikaJawaban Skoring Nila

i 

1 Apakahadak

ebutuhan 

spiritual 

pasien yang 

belumterpen

uhi?  

Tidak 

 

Makaskor

nyanol (0) 

- 

2 Apakahadak

ebutuhan 

spiritual 

pasien yang 

belumterpen

uhi? 

Ada 

danpasiendapatmengidentifikasidengantepatbagaim

anacarauntukmengatasikebutuhan spiritual yang 

belumterpenuhi 

Makaskor

nyasatu 

(1) 

  

3 Apakahadak

ebutuhan 

spiritual 

pasien yang 

belumterpen

uhi? 

Ada 

danpasiendapatmengidentifikasibeberapacarabagai

manacarauntukmengatasikebutuhan spiritual yang 

belumterpenuhi 

Makaskor

nyadua 

(2) 

- 

4 Apakahadak

ebutuhan 

spiritual 

pasien yang 

belumterpen

uhi? 

Ada 

danpasientidakdapatmengidentifikasibagaimanacar

auntukmengatasikebutuhan spiritual yang 

belumterpenuhi 

Makaskor

nyatiga 

(3) 

- 

   Jumlah 1 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

 

JADWAL HARIAN Ny.K RUANG 2 BROTOJOYO RSJD Dr.AMINO 

GONDHOUTOMO SEMARANG 

 

N

o 

Kegiatan  Senin, 7 Maret 

2018 

Selasa, 8 

Maret 2018 

Rabu, 9 

Maret 2018 

JAM M B T M B T M B T 

1 Latihan  berdoa 08.30  √  √   √   

2

. 

Membaca 

literatur 

keagamaan 

08.50   √   √  √   

3

. 

Membaca Al-

Qur’an 
09.00  √  √   √   

4

. 

Mengerjakan 

sholat dhuha 
10.00  √  √   √   

 

Keterangan :  

M : Mandiri  

B : Bantuan 

T : Tidak dilakukan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



 


